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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan: Struktur 

Kepemilikan sebagai Variabel Moderating  pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2012 sampai 2015. Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 32 

data sampel yang masuk dalam kriteria pengujian sampel pada semua 

model penelitian. Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan 

tanggung jawab yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK dan berpedoman 

pada GRI 3 yang terdiri dari 78 item pengungkapan. 

Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan positif 

terhadap return on equity. 

2. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan positif 

terhadap economic value added. 

3. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan positif 

terhadap net profit margin. 

4. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

pengungkapan corporate social responsibility dan return on equity. 

5. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

pengungkapan corporate social responsibility dan economic value 

added.  
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6. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

pengungkapan Corporate Social Responsibility dan net profit margin. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian kedepannya, saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan variabel independen yang tidak hanya menggunakan 

corporate social responsibility saja. 

2. Menggunakan atau memilih variabel dependen yang lebih bisa 

menggambarkan tentang kinerja keuangan suatu perusahaan (misal: 

Return On Asset) 

3. Menambah sampel dalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi keuangan pada sektor yang lain. 

4. Mengganti kepemilikan asing dengan struktur kepemilikan yang 

lainnya (misal: kepemilikan keluarga atau kepemilikan manajerial) 

sehingga mampu terlihat dengan jelas bagaimana pengaruhnya. 

5. Variabel kepemilikan asing dari penelitian ini lebih baik menjadi 

variabel independen bukan variabel moderasi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Nilai dari koefisien determinasi atau R Square dari model penelitian 

keempat yang diuji dalam penelitian tergolong rendah, yaitu hanya 

sebesar 0,132 atau 13,2% saja yang mengakibatkan hipotesis tersebut 

ditolak. Hal ini merupakan indikasi bahwa variabel lain yang tidak 
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digunakan dalam model penelitian keempat memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap variabel return on equity. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

terbatas pada corporate social responsibility sehingga kurang 

mencerminkan kinerja keuangan dari perusahaan pertambangan yang 

diteliti. 

3. Nilai sig. pada model kelima dan keenam tidak signifikan, sehingga 

mengakibatkan hipotesis tersebut ditolak. 

 


